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IHSG ditutup sideways (-0.06%) di level 6,518.12 pada perdagangan Jumat ini 
(28/8) dengan saham BBCA (+1.17%), BBRI (+1.27%), dan MORA (+5.66%) sebagai 
leading movers. Sementara itu, BYAN (-2.83%), TLKM (-1.53%), dan IMPC (-6.57%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
442.38bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 482.24bn. Dari 
sisi sektoral, 8 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Industrials men-
catat pelemahan terdalam (-1.41%) sementara sektor Financials mencatat pen-
guatan tertinggi (+0.67%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones bergerak sideways (-0.02%) di level 53,559, 
S&P500 turun (-0.25%) ke level 7,711, dan Nasdaq melemah (-0.52%) ke level 
26,402. Pelaku pasar kini mencermati aksi rebalancing MSCI Agustus 2026 yang 
akan berlaku setelah penutupan perdagangan hari ini, 31 Agustus, dan efektif 
mulai 1 September, dengan GOTO keluar dari Global Standard, CPIN turun ke 
Small Cap, serta 9 saham keluar dari Small Cap. Sementara indeks ETF EIDO dan 
MSCI Indonesia masih menguat masing-masing (+0.16%) dan (+0.51%). 

Aneka Tambang (ANTM) membukukan laba bersih IDR 6.91tn pada 1H26 (1H25: 
IDR 5.14tn), dengan penjualan IDR 62.71tn (1H25: IDR 59.01tn). Emas menjadi 
kontributor terbesar dengan penjualan IDR 50.39tn atau 80% dari total penjualan, 
sementara segmen nikel menyumbang IDR 10.41tn, didukung produksi bijih nikel 
7.78 juta wmt dan penjualan 6.77 juta wmt, serta produksi feronikel 7,788 TNi. 
Segmen bauksit dan alumina mencatat penjualan IDR 1.88tn, dengan produksi 
bauksit 1.28 juta wmt dan penjualan 1.26 juta wmt, sedangkan produksi alumina 
mencapai 100,257 ton dan penjualan 100,437 ton. Secara teknikal, ANTM berpo-
tensi melemah ke area Rp 3,100 disertai stochastic yang mengarah ke bawah dan 
bearish divergence. 

TBS Energi Utama (TOBA) memiliki prospek yang semakin bertumpu pada ekspan-
si bisnis hijau dengan kontribusinya telah mencapai 66.5% pendapatan 1H26, 
lebih dari dua kali lipat kontribusi bisnis batubara yang hanya 31.4%.Sementara 
pengelolaan limbah menjadi mesin utama dengan pendapatan USD 105.9mn dan 
kontribusi 92% EBITDA. Ke depan, TOBA menargetkan kapasitas pengumpulan 
limbah lebih dari 1 juta ton per tahun serta alokasi capex sekitar USD 200mn un-
tuk ekspansi bisnis berkelanjutan. TOBA menargetkan kapasitas energi terba-
rukan lebih dari 500 MW pada 2030 dan Electrum mencapai lebih dari 500,000 
kendaraan listrik pada 2030. 

Habco Trans Maritima (HATM) berencana melakukan private placement dengan 
menerbitkan saham baru maksimal 640.00 juta lembar. Harga pelaksanaan pri-
vate placement ditetapkan sebesar Rp 500 per saham atau 90.50% dari rata-rata 
harga penutupan saham perseroan selama 25 hari bursa berturut-turut di pasar 
reguler, sehingga menghimpun dana sebesar IDR 320.00bn. Dana akan digunakan 
untuk belanja modal berupa penambahan armada kapal atau pembayaran pin-
jaman bank, dengan total ekuitas diproyeksikan naik dari IDR 1.61tn menjadi IDR 
1.93tn dan total aset dari IDR 1.89tn menjadi IDR 2.21tn berdasarkan proforma 
per 31 Maret 2026. Pemegang saham eksisting akan mengalami dilusi 
kepemilikan saham secara proporsional sesuai dengan jumlah saham baru yang 
dikeluarkan yaitu sebanyak-banyaknya sebesar 6.87%. Private placement akan 
dilaksanakan paling lama sampai dengan akhir Desember 2026 terhitung sejak 
RUPSLB yang menyetujui PMTHMETD pada 21 Agustus, dengan tanggal pelaksa-
naan pada 4 September dan pencatatan saham baru di bursa pada 7 September. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (28/8/2026) mengalami penurunan tipis –3.62 poin (-0.06%) di level 6,518.12. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral dan membentuk bearish divergence. IHSG berpotensi 

bergerak ranging dengan tendensi melemah ke area 6,405 dan resistance 6,566. 
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Short Term Buy—INDY 

BUY  

2,800 

INDY, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan stochastic golden 

cross pada area netral. INDY 

berpotensi menguat ke 

2,870 dengan support 2,650. 

2,820 

TP   
2,870 

2,900 

SL  2,650 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BBTN 

BUY  

1,220 

BBTN, breakout diagonal 

trendline dengan volume 

yang meningkat dan sto-

chastic mengarah ke atas. 

BBTN berpotensi naik ke 

1,250 dengan support 1,170. 

1,230 

TP   
1,250 

1,265 

SL  1,170 

Short Term Buy—VKTR 

BUY  

945 

VKTR, berada dalam bullish 

trend dengan volume yang 

meningkat dan reject dari 

EMA 21. VKTR berpotensi 

naik ke 975 dengan support 

895. 

960 

TP   
975 

990 

SL  895 
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Short Term Buy—BFIN 

BUY  

905 

BFIN, membentuk pola De-

scending Broadening Wedge 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. BFIN berpotensi 

naik ke 930 dengan support 

860. 

915 

TP   
930 

950 

SL  860 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—INET 

BUY  

- 

INET, membentuk rejection 

pada area minor resistance 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah. INET berpeluang 

melemah ke 324. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—KRYA 

BUY  

68 

KRYA, breakout area konsoli-

dasi dengan volume spike. 

KRYA berpotensi menguat ke 

72 dengan support 64. 

69 

TP   
72 

75 

SL  64 
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